
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

i



 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ii



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

iii



4  

 
 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 
 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 
 

 

ANALISIS        PENGARUH FRAUD        TRIANGLE TERHADAP 

KECURANGAN     LAPORAN KEUANGAN     PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN   YANG   TERDAFTAR   DI   BURSA   EFEK   INDONESIA 
PERIODE 2017-2019 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mendapatkan  bukti empiris  mengenai pengaruh 

Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Target Keuangan, Pengawasan yang Tidak  

Efektif,   dan  Rasionalisasi  terhadap   Kecurangan  Laporan  Keuangan. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017-2019. Penelitian ini menggunakan 75 data dari 25 perusahaan 

perbankan yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Data 

dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan software Eviews 
12 Student Version dan metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Stabilitas Keuangan dan 

Rasionalisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. Sebaliknya, Tekanan Eksternal, Target Keuangan, dan Pengawasan 

Tidak Efektif tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

 
Kata Kunci : Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Target Keuangan, 
Pengawasan yang Tidak Efektif, Rasionalisasi, Kecurangan Laporan Keuangan 

 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effects of Financial 

Stability, External Pressure, Financial Target, Ineffective Monitoring, and 

Rationalization on Financial Statement Fraud. The population of this research is 

the banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017- 
2019. This study uses 75 data from 25 banking companies selected using the 

purposive  sampling  method.  The  data  in  this  research  were  processed  using 

Eviews 12 Student Version software dan the data analysis method used was multiple 

linear regression. The results of this research indicate that Financial Stability and 

Rationalization have a negative and significant effect on Financial Statement 

Fraud. In contrast, External Pressure, Financial Target, and Ineffective Monitoring 

have no significant effect on Financial Statement Fraud. 

 
Keywords: Financial Stability, External Pressure, Financial Target, Ineffective 

Monitoring, Rationalization, Financial Statement Fraud
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Permasalahan 

 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menunjukkan kondisi keuangan 

dan bagaimana sebuah perusahaan beroperasional selama satu periode tertentu. 

Dalam Draf Eksposur Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan yang telah 

diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia menjelaskan bahwa laporan keuangan 

akan berfungsi secara maksimal apabila informasi tersebut dapat dibandingkan 

(comparable), terverifikasi (verifiable), disajikan tepat waktu (timely), dan mudah 

dipahami (understandable). Keputusan yang diambil oleh para pengguna laporan 

keuangan, seperti investor, pemerintah, lembaga keuangan, karyawan, dan 

masyarakat memerlukan sebuah dasar berupa laporan keuangan. Oleh karena itu, 

laporan keuangan harus disusun dengan informasi yang akurat dan relevan sesuai 

aturan akuntansi yang berlaku. 

Perusahaan ingin mencerminkan situasi dan kondisi yang baik ketika 

menerbitkan laporan keuangan (Skousen, Smith, dan Wright, 2009). Pengguna 

laporan keuangan melakukan pengambilan keputusan yang penting yang sangat 

berpengaruh dan berdampak pada keberlangsungan hidup suatu perusahaan, 

sehingga perusahaan berusaha menunjukkan kondisi atau kinerja terbaiknya. 

Namun banyak perusahaan yang tidak jujur dan menggunakan informasi yang 

tidak  relevan  untuk  membuat   laporan  keuangannya  terlihat   baik.   Hal  ini 

merupakan bentuk tindakan kecurangan (fraud) yang menyesatkan pengguna 

laporan keuangan dan membuat bias dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (2022), terdapat tiga skema 

kecurangan, yaitu korupsi (corruption), penyalahgunaan aset (assets 

missappropiation), dan kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial 

reporting). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified 

Fraud Examiners secara global pada tahun 2022 ditemukan bahwa kecurangan
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yang memiliki frekuensi tertinggi adalah penyalahgunaan aset (86%), diikuti oleh 

korupsi (50%), dan kecurangan laporan keuangan (9%). Namun jika dilihat dari 

nilai kerugiannya, skema kecurangan yang paling merugikan adalah kecurangan 

laporan keuangan ($593.000), korupsi ($150.000), dan penyalahgunaan aset 

($100.000). 

Kasus terkait  kecurangan pernah terjadi pada perusahaan  yang  bergerak  di 

bidang energi di Amerika Serikat, yaitu Enron pada tahun 2001. Pada saat itu Enron 

memanipulasi laporan keuangannya supaya tetap diminati oleh investor maupun  

calon  investor  potensial  dengan  mencatat  keuntungan  sebesar  USD 

$600.000.000 pada laporan keuangan padahal saat itu Enron mengalami kerugian. 
 

Kasus kecurangan yang pernah terjadi di Indonesia adalah kasus laporan 

keuangan ganda PT Bank Lippo Tbk pada tahun 2002. Pada saat itu, laporan 

keuangan per 30 September 2002 PT Bank Lippo Tbk mencantumkan kata 

“audited” yang membawa pengertian bahwa perhitungan akun didalamnya terlihat 

baik dan benar. Namun pada kenyataannya ditemukan kejanggalan bahwa laporan 

keuangan yang diinformasikan kepada publik mencatat nilai aset sebesar Rp 24 

triliun dengan laba bersih sebesar Rp 98 miliar, sedangkan yang dilaporkan oleh 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) adalah nilai aset sebesar Rp 22,8 triliun dengan rugi bersih 

sebesar Rp 1,3 triliun. Hal ini berdampak pada keputusan yang diambil oleh 

investor tidak tepat, dimana awalnya investor akan beranggapan untuk membeli 

saham PT Bank Lippo Tbk karena melihat bahwa kinerja perusahaan berjalan 

dengan baik tetapi sebenarnya perusahaan mengalami kerugian. 

Kasus kecurangan lainnya yang pernah terjadi di Indonesia adalah kasus yang 

terjadi di PT Garuda Indonesia Tbk, PT Kimia Farma Tbk, PT Timah Tbk, dan PT 

Waskita Karya Tbk. Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan tindakan 

kecurangan karena memiliki tuntutan supaya perusahaan memiliki kinerja yang 

baik yang dapat dilihat dengan laporan keuangan yang baik, sehingga investor 

tertarik untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut. 

Kecurangan laporan keuangan dapat dilakukan dengan berbagai cara dan sulit 

untuk dideteksi. Namun, menurut Cressey (1953, dalam Skousen et al., 2009) 

kecurangan  laporan  keuangan  disebabkan  karena  adanya  tekanan  (pressure),
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peluang  (opportunity),  dan rasionalisasi (rationalization)  yang  dikenal sebagai 

konsep fraud triangle. Faktor tekanan dihadapi oleh pihak manajemen untuk 

memenuhi harapan dari pihak ketiga. Para pelaku yang melakukan tindakan 

kecurangan beranggapan bahwa tindakan kecurangan yang mereka lakukan tidak 

dapat terdeteksi karena adanya faktor peluang. Faktor peluang ini dapat terjadi 

karena kurangnya pengendalian internal, kurang ketatnya pengawasan, dan prosedur 

operasional yang kurang memadai. Faktor rasionalisasi adalah tindakan tidak jujur 

yang dilakukan pelaku dan pelaku tersebut melakukan pembenaran. 

American   Institute   Certified   Public   Accountant   (AICPA)   menerbitkan 

Statement  of  Auditing  Standards  (SAS)  No.  99  pada  Oktober  2002  yang 

didasarkan pada fraud triangle (Skousen et al., 2009). Pengembangan proksi dan 

variabel untuk mengukur komponen fraud triangle diperlukan karena tidak dapat 

diteliti secara langsung. Menurut SAS No. 99, terdapat empat jenis faktor tekanan 

yang mengakibatkan kecurangan, yaitu financial stability, external pressure, 

personal  financial  need,  dan  financial  target.  SAS  No.  99  juga 

mengklasifikasikan  faktor  peluang  yang  mungkin  terjadi  dalam  tiga  kategori, 

yaitu nature of industry, ineffective monitoring, dan organizational structure. 

Sedangkan, rasionalisasi merupakan bagian ketiga dari fraud triangle. 

Kecurangan laporan keuangan dapat dilakukan oleh berbagai sektor, salah 

satunya yaitu sektor perbankan.  Bank  merupakan badan usaha yang ada pada 

bidang keuangan dimana kegiatannya adalah  menghimpun dana dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit (Undang- 

Undang No. 10 Tahun 1998). Sektor perbankan memiliki kegiatan bisnis yang 

berisiko tinggi dan rentan terhadap kecurangan yang sulit terdeteksi meskipun sudah 

menggunakan teknologi yang tinggi.  Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan,  kecurangan  laporan  keuangan  dapat  menimbulkan  kerugian  yang 

besar bagi berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Fraud Triangle Terhadap 

Kecurangan   Laporan   Keuangan   Pada   Perusahaan   Perbankan   yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019”.
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2. Identifikasi Masalah 
 

Berbagai penelitian tentang fraud triangle terhadap kecurangan laporan 

keuangan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dari penelitian yang telah ada, 

terdapat beberapa perbedaan atas hasil penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Susianti dan Yasa (2015) pada 75 perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2014 mendapatkan hasil bahwa 

financial stability berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah dan Praptoyo 

(2018) pada 30 perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 

menghasilkan temuan bahwa financial stability berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Kayoi dan 

Fuad (2019) pada 58 perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2017  mendapatkan  hasil  bahwa  financial  stability  tidak   berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian tersebut sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Wahyuni dan Budiwitjaksono (2017) pada 123 perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 bahwa financial stability 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tiffani dan Marfuah (2015), Yesiariani dan 

Rahayu (2017), Kayoi dan Fuad (2019), serta Wardhani (2020) mendapatkan hasil 

bahwa external pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Agusputri dan Sofie (2019) 

pada 201 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2017 mendapatkan hasil bahwa external pressure memiliki pengaruh negatif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil yang berbeda didapatkan oleh 

Novitasari dan Chariri (2018) pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di 

Bursa   Efek   Indonesia   tahun   2009-2014   bahwa   external   pressure   tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmania, Slamet, dan Iryani (2017), Kayoi dan 

Fuad (2019), serta Yuwono dan Marlina (2021) menyatakan bahwa financial target 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan   

target   keuangan   yang   besar   merupakan   tekanan   bagi   pihak
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manajemen, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan kecurangan 

pelaporan keuangan. Hasil yang berbeda didapatkan oleh Yesiariani dan Rahayu 

(2017) bahwa financial target berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing dan Rahardjo 

(2014), Sari (2016), serta Mariati dan Indrayani (2020) mendapatkan hasil bahwa 

financial target tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mariati dan Indrayani (2020) pada 25 perusahaan 

yang termasuk indeks LQ 45 periode 2014-2016 mendapatkan hasil bahwa 

ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Hal berbeda didapatkan oleh Hidayatullah dan Praptoyo (2018) bahwa ineffective   

monitoring   berpengaruh   negatif   terhadap   kecurangan   laporan keuangan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Susianti dan Yasa (2015), Wahyuni dan 

Budiwitjaksono (2017), serta Kayoi dan Fuad (2019) mendapatkan hasil  bahwa  

ineffective  monitoring  tidak  berpengaruh  terhadap  kecurangan laporan keuangan 

Penelitian yang dilakukan oleh Yesiariani dan Rahayu (2017) pada perusahaan 

go public di Bursa Efek Indonesia dalam indeks LQ 45 periode 2010-2014 

mendapatkan  hasil  bahwa  rationalization  berpengaruh  positif  terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Dewi  (2021)  pada  perusahaan  perbankan  di  Indonesia  tahun  2014-2019 

bahwa rationalization berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Namun hal berbeda didapatkan oleh Agusputri dan Sofie (2019) mendapatkan 

hasil bahwa rationalization berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Sofyan, dan Fastaqlaili 

(2018), Kayoi dan Fuad (2019), serta Handayani dan Evana (2022) mendapatkan 

hasil bahwa rationalization tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

Atas  ketidakonsistenan  penelitian  mengenai  kecurangan  laporan  keuangan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh fraud 

triangle terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 yang merupakan replikasi
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dari penelitian yang dilakukan oleh Kayoi dan Fuad (2019) mengenai “Faktor- 

Faktor yang Mempengaruhi Financial Statement Fraud Ditinjau Dari Fraud 

Triangle Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 2015- 

2017”. 
 

 
 

3. Batasan Masalah 
 

Sesuai dengan identifikasi permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti akan 

memberikan beberapa  batasan penelitian agar  penelitian  yang  dilakukan  lebih 

fokus dan teratur. Subjek penelitian yang digunakan adalah perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan pemilihan perusahaan perbankan 

disebabkan  karena  perbankan  memiliki  risiko   yang  tinggi  dalam  kegiatan 

usahanya dan kecurangan yang terjadi sulit untuk dideteksi meskipun sudah 

menggunakan teknologi yang canggih. Periode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebanyak 3 tahun dimulai dari 1 Januari 2017 hingga 31 Desember 2019. 

Variabel   independen   yang   diteliti   adalah   stabilitas   keuangan   (financial 

stability),  tekanan  eksternal  (external  pressure),  target  keuangan  (financial 

target), pengawasan yang tidak efektif (ineffective monitoring), dan rasionalisasi 

(rationalization).  Proksi  untuk  financial  stability  adalah  persentase  perubahan 

total asset (ACHANGE), proksi external pressure adalah rasio leverage (LEV), 

proksi financial  target  adalah rasio  return  on  asset  (ROA),  proksi ineffective 

monitoring  adalah  persentase  jumlah  dewan  komisaris  independen  terhadap 

jumlah dewan komisaris (BDOUT), dan proksi rationalization adalah rasio total 

akrual to total aset (TATA). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan. 

Salah satu proksi yang dapat digunakan untuk mengukur kecurangan laporan 

keuangan adalah manajemen laba. Penggunaan proksi manajemen laba ini berkaitan 

dengan tindakan  yang  dilakukan oleh  manajemen perusahaan dalam melakukan 

kecurangan laporan keuangan yang dapat diukur melalui discretionary accrual.
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4. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Apakah  financial  stability  memiliki  pengaruh  terhadap  kecurangan  laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

b. Apakah  external  pressure  memiliki  pengaruh  terhadap  kecurangan  laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

c. Apakah  financial  target  memiliki  pengaruh  terhadap  kecurangan  laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

d. Apakah ineffective monitoring memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan 

pada keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

e. Apakah  rationalization   memiliki  pengaruh   terhadap   kecurangan   laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh antara financial stability 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

b. Untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh antara external pressure 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.
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c. Untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh antara financial target 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

d. Untuk   mengetahui   bukti   empiris   mengenai   pengaruh   antara   ineffective 

monitoring terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

e. Untuk  mengetahui  bukti  empiris  mengenai  pengaruh  antara  rationalization 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

 
 

2. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Bagi penulis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

fraud triangle terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi maupun bahan penelitian lebih lanjut oleh peneliti 

berikutnya. 

b. Bagi perusahaan 
 

Penelitian bermanfaat untuk memberikan informasi kepada perusahaan sebagai 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan dan peringatan kepada manajemen 

perusahaan supaya tidak melakukan kecurangan. 

c. Bagi pengguna laporan keuangan 
 

Penelitian bermanfaat untuk memberikan informasi faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecurangan laporan keuangan sehingga para pengguna 

laporan keuangan dapat mengambil keputusan yang tepat.
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